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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

“CV. Estetika Indonesia” merupakan sebuah unit usaha yang bergerak dalam bidang penjualan kerajinan tangan (benda-benda seni) seperti anyaman, keranjang, hiasan-hiasan rumah dan benda-benda seni lainnya, dengan bahan dasar serat alam.


Berdirinya usaha ini berawal dari kerja sama tiga orang pendirinya pada tanggal 1 September 2003 yang ingin membuka suatu lapangan usaha baru,  yaitu Bpk. Ronald E Wanne, Bpk. Maksum, dan Bpk. Arthur selaku penyandang dana. Usaha tersebut pada waktu itu  bergerak dalam bidang penjualan benda-benda seni dari pengrakin di daerah sekitar  Bantul..


Usaha tersebut berkembang cukup pesat  seiring banyaknya permintaan jenis-jenis barang baru yang tidak terdapat pada pengrajin lokal di kota Bantul, sehingga perusahaan mencari pengrajin lain dari luar kota seperti dari Bali dan Bangka. 

Tujuan umum  :  

Untuk memasarkan benda-benda seni hasil kerajinan tangan secara luas baik yang diproduksi dari daerah sekitar Bantul maupun benda-benda seni hasil kerajinan tangan yang didatangkan dari berbagai daerah seperti Bali,  Lombok , dan berbagai daerah lainnya. 

Tujuan  Khusus: 

Untuk mencari keuntungan sebanyak-banyaknya seperti badan usaha lainnya. 

Adapun sasaran utama dari perusahaan ini adalah para bisnisman dan kolektor kerajinan-kerajinan tangan, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri.
2.2 Sistem  Penjualan di “CV. Estetika Indonesia” 


Proses transaksi penjualan barang kerajinan tangan yang terjadi pada CV. Estetika Indonesia biasanya konsumen melakukan pemesanan terlebih dahulu dahulu barang yang akan dibeli. Ini terjadi juga apabila konsumen minta dibuatkan repro dari kerajinan tangan yang asli atau konsumen memesan dalam jumlah yang banyak. Selanjutnya pihak “CV. Estetika Indonesia” akan menyampaikan pesanan tersebut pada pengrajin  kerajinan tangan untuk dibuat sesuai pemesanan. Pengiriman barang akan dilakukan apabila barang yang dipesan sudah tersedia. Pelanggan membayar sejumlah barang yang dipesan berikut biaya kirim yang sudah dihitung dari harga barang yang dipesan. 
2.3 Tahap Pengolahan Data

Semua data yang telah disiapkan secara manual akan direkam ke dalam komputer dan dimuat ke dalam tabel-tabel data yang sudah dirancang. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan dan penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi. 


Terdapat  10 tabel yang dirancang untuk menampung semua data yang berkaitan dengan penjualan, yaitu : Jenis.db, Barang.db, Pengrajin.db, Pelanggan.db, Mbarang.db, Pesan.db, Dpesan.db, Bayar.db, Kirim.db dan DKirim.db.
2.4  Tahap Pembuatan Laporan


Dalam tahap ini, semua data yang sudah dimasukkan ke dalam 9 tabel tersebut akan diolah sehingga menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Laporan ini akan ditampilkan di layar dan  dicetak di atas kertas melalui printer.
2.5  Pengertian Basis Data

Basis Data (Database) adalah kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data atau sistem informasi untuk menginformasikan data dari satu perusahaan atau instansi dalam suatu batasan tertentu.

Dalam membentuk basis data tersebut apabila ada satu atau lebih file yang lainnya maka sebaiknya dibangun sebuah file baru yang berdiri sendiri.
2.6  Perancangan Basis Data

Sebelum membangun basis data terlebih dahulu harus membuat rancangan basis data yang akan di buat, di dalam perancangan basis data ini harus menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen serta mempertimbangkan kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang, sehingga apabila suatu waktu dibutuhkan pengembangan tidak perlu lagi membangun sebuah basis data baru.

Pada perancangan basis data secara konseptual akan menggambarkan entitas dan relasi berdasarkan proses yang diinginkan oleh konsumen (organisasi) sehingga sebelum menentukan entitas dan relasi tersebut terlebih dahulu harus dilakukan analisa secara mendalam terhadap obyek yang akan dibuat rancangan basis datanya.
2.6.1 Definisi Dalam Basis Data
1. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.
2. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. 

3. Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.  Satu record mewakili satu data atau informasi.
2.6.2 Kegunaan Basis Data
Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :
1. Redudansi dan inkonsistensi
2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi
4. Masalah keamanan (Security)

5. Masalah integrasi (kesatuan)

6. Masalah data independence (kebebasan data)

2.7  Sekilas Mengenai C++ Builder 

C++ Builder adalah suatu alat pengembang aplikasi berbasis Microsoft Windows yang menerapkan konsep visualisasi. 

Dengan C++ Builder  dapat dibuat aplikasi database secara mudah dan cepat. C++ Builder menyediakan BDE (Borland Database Engine) yaitu alat (software) untuk membuat komunikasi antara database dengan User Interface. Selain BDE, terdapat beberapa alat atau fitur yang perlu diketahui dalam mengembangkan aplikasi database, diantaranya :
Database Explorer

Fitur ini berupa software dan berguna untuk melihat isi database, mengatur alias BDE dan juga untuk membuat kamus data (data dictionary)

Database Desktop

Fitur ini juga berupa software dan berguna untuk melakukan pembuatan dan perubahan terhadap isi database.

Data Modul

Fitur  ini berupa unit yang berguna untuk menempatkan komponen-komponen seperti TTable, TQuery dan TStoredproc

QuickReport

Fitur ini berupa komponen-komponen yang terdapat pada Component Pallete di dalam IDE C++ Builder. Fitur ini berfungsi untuk membuat laporan-laporan database di dalam aplikasi yang tentunya sangat dibutuhkan oleh pengguna (user).

C++ Builder juga memungkinkan menggunakan dan mengeksekusi SQL di dalam aplikasi yang dibuat yaitu dengan komponen TQuery.  
Pada pembuatan program system informasi penjualan di “CV. Estetika Indoensia “ ini, akan digunakan bahasa pemograman C++ Builder 5 dengan database jenis paradoks.
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